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ABSTRAK

Sail River is one of the polluted rivers in Riau. A study on fish
identification in that river has been conducted in 1981 (Hamidy and Alawi, 1991)
and there were 54 species present. The environmental changing during these
recent years, however, may affects the fish population in that river in general. To
understand the fish type present in the Sail River nowadays, a study has been
conducted in December 2014 - February 2015. The fish was sampled from 5 study
sites, there were in the upstream of river, under the Imam Munandar bridge, under
the Sail bridge, in the Lima Puluh District and in the river mouth of the river. The
fish were caught using gill net, lure, and cash net. Fish species are identified based
on Saanin (1986) and Kottelat et al. (1993). Results shown that the fish caught
during the study were consisted of Cypriniformes (8 species), Osteoglosiformes (1
species), Siluiformes (2 species), Beloniformes (1 species), Cyprinodontiformes
(1 species), and Perciformes (10 species). The most common genus was
Cypriniformes and Perciformes, and they were captured mostly under the Imam
Munandar bridge. Based on data obtained, it can be concluded that the fish species
living in the Sail River has been significantly decreased during the last 25 years.

Key word : Sail river, Pekanbaru, cypriniformes, perciformes, fish population
decrement.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di aliran Sungai Sail pada bulan Desember 2014 -
Februari 2015. Pengambilan ikan sampel dibagi menjadi lima stasiun sampel yaitu
disekitar daerah kecamatan bukit raya (hulu sungai sail),jembatan jalan imam
munandar,jembatan sail, kecamatan lima puluh, dan muara sungai siak kecamatan
lima puluh. Ikan sampel ditangkap dengan menggunakan jaring, tangguk dan
pancing. Spesies ikan yang didapat diidentifikasi menggunakan buku pedoman
identifikasi dan klasifikasi Saanin (1986) dan Kottelat et al. (1993). lkan yang
tertangkap selama penelitian terdiri dari Cypriniformes (8 spesies),
Osteoglosiformes (1 spesies), Siluiformes (2 spesies), Beloniformes (1 Spesies),
Cyprinodontiformes (1 spesies), dan Perciformes (10 spesies). Spesies ikan yang
paling banyak ditemukan adalah ordo Cypriniformes dan Perciformes, yang mana
genus ini banyak ditemukan distasiun dua (di bawah jembatan Jalan Imam
munandar). Berdasarkan hasil tangkapan ikan yang didapat maka dapat
disimpulkan bahwa spesies ikan yang hidup perairan sungai sail mengalami
penurunan hal ini dilihat dari perbandingan penelitian yang dilakukan Hamidy dan
Alawi (1991).

Key word : Sungai Sail, Pekanbaru, cypriniformes, perciformes, penurunan
populasi ikan.
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PENDAHULUAN

Sungai Sail merupakan salah
satu bagian dari anak sungai Siak
yang berada di wilayah kotamadia
Pekanbaru. Secara administrative
sungai ini melintasi 4 kecamatan di
Pekanbaru, yaitu; Kecamatan Bukit
Raya, Tenayan Raya, Sail, dan Lima
Puluh. Di sepanjang bantaran sungai
terdapat banyak pemukiman dan
ruko yang sudah cukup lama berdiri.
Bagian hulu  sungai terdapat
perkebunan sawit dan kebun-kebun
tanaman milik warga sekitarn dan
belum terlalu padat pemukiman.
Pesatnya  perkembangan Kota
Pekanbaru terhadap pembangunan
membuat kondisi perairan di Sungai
Sail ini semakin mengkhawatirkan
akibat mengalami tekanan
lingkungan.

Seiring meningkatnya
aktifitas masyarakat di kawasan
sekitar sungai, secara tidak langsung
dapat mempengaruhi produktifitas
sungai, terutama kualitas airnya yang
semakin terganggu. Selain
perumahan, aktivitas lain yang ada di
sekitar sungai adalah perkebunan.
Perkebunan vyang dimiliki warga
disekitar sungai seperti perkebunan
kelapa sawit, tanaman palawija, dan
kebun-kebun sayur juga dapat
mempengaruhi kualitas dan
produktifitas di perairan tersebut. Hal
ini sesuai dengan pendapat Pulungan
(2009) yang menyatakan bahwa
adanya perubahan kondisi
lingkungan di sekitar sungai akan
mengakibatkan tekanan pada
lingkungan perairan sungai tersebut.
Kegiatan manusia disekitar Sungai
Sail sebagian besar menghasilkan
limbah seperti; limbah rumah tangga,
limbah pupuk yang mengalir masuk
ke perairan. Limbah-limbah yang
mengalir masuk ke dalam perairan

tersebut sehingga mempengaruhi
kualitas perairan.

Limbah yang secara terus
menerus masuk ke dalam perairan
akan mempengaruhi kualitas perairan
dan dapat mengganggu kehidupan
habitat makhluk hidup yang ada
didalamnya. Misalnya saja sampah
yang  menumpuk  dipermukaan
perairan semakin lama semakin
menumpuk, hal ini akan
menghalangi cahaya matahari masuk
kedalam perairan sehingga oksigen
pun tidak dapat menembus masuk ke
dalamnya. Akibatnya ikan dan
organisme lainnya kurang mendapat
suplai oksigen. Jika hal ini berlanjut,
maka bisa saja terjadi pengurangan
(kepunahan) jenis spesies karena
tidak semua spesies dapat bertahan
hidup dalam kondisi ekstrim seperti
ini. Apabila hal ini terus terjadi maka
akan berpengaruh buruk kepada
komunitas organisme akuatiknya
termasuk ikan. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat Eddy (2013) yang
menyatakan  bahawa  terjadinya
pengurangan populasi ini
kemungkinan akibat kualitas perairan
yang menurun karena pembuangan
limbah dari industri-industri  di
sekitar aliran sungai.

Perkembangan pembangunan di
sekitar Sungai Sail yang kian pesat
akhir-akhir ini  berakibat kepada
penurunan kualitas perairan dan
mempengaruhi fungsi sungai
sehingga  berpengaruh  terhadap
habitat dan kehidupan ikan-ikan di
Sungai Sail ini. Padahal kehidupan
organisme dan spesies ikan sangat
bergantung pada kualitas perairan,
semakin buruk kondisi perairan
maka semakin sedikit ikan yang bisa
bertahan hidup di dalamnya, karena
tidak semua jenis ikan mampu
bertahan  hidup dalam  kondisi
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perairan yang buruk. Perairan yang
kondisinya  semakin  memburuk
membuat intensitas cahaya matahari
yang menembus kedalam perairan
menjadi berkurang, hal ini berarti
jumlah asupan oksigen yang masuk
pun akan berkurang dan itu
berpengaruh  untuk kelangsungan
hidup spesies dan ekosistem yang
terdapat di sungai tersebut. Oleh
karena itu perlu adanya dilakukan
penelitian untuk mengkaji dan
mengetahui dampak dan
permasalahan  yang terjadi di
lingkungan sekitar dan di perairan
Sungai Sail.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2014 hingga
Februari 2015 di sepanjang aliran
Sungai Sail di Kota Pekanbaru
Provinsi Riau. Semua ikan koleksi
diidentifikasi  di Laboratorium

Biologi Perikanan Fakultas
Perikanan dan Illmu Kelautan
Universitas Riau. Sedangkan

Pengukuran Kualitas Air dilakukan
langsung di lokasi penelitian pada
setiap stasiun kali setiap dua minggu
sekali.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel ikan
yang tertangkap selama penelitian, es
batu untuk mengawetkan sampel
ikan agar tidak busuk. Beberapa
bahan yang digunakan untuk analisis
kualitas air seperti: MnSO4, NaOH-
KI, HySO4, natrium thiosulfat,
amilum, CaCOgs, dan Indikator pp.
Sedangkan alat yang digunakan
adalah berbagai jenis alat tangkap
seperti: jaring (gill-net), pancing, dan
jala. Wadah untuk menampung ikan
menggunakan ember plastik dengan
ukuran volume 10 liter, kamera
digital untuk dokumentasi dan alat-

alat tulis. Beberapa peralatan
pengukuran  kualitas air  juga
digunakan, seperti; botol BOD,
Erlenmeyer, pipet tetes, jarum suntik,
dan gelas ukur.

Penentuan stasiun penelitian
di Sungai Sail ditentukan dengan
menggunakan metode purposive
sampling, dengan dibagi menjadi
lima stasiun dan setiap stasiun
terdapat tiga titik pengambilan
sampel yang diharapkan dapat
mewakili pengambilan sampel ikan
di aliran Sungai Sail Kota
Pekanbaru. Sampel ikan contoh
diperoleh dari hasil tangkapan
pribadi dan beberapa dari hasil
tangkapan nelayan yang terdapat di
sepanjang Sungai Sail dan aliran
anak Sungai Sail. Pengambilan ikan
sampel dilakukan dengan rentang
waktu dua minggu sekali, sehingga
pengambilan sampel ikan dilakukan
sebanyak tiga kali dengan jumlah
minimal sampel sebanyak 2 ekor
ikan dan maksimal 5 ekor ikan pada
tiap jenisnya untuk diawetkan
dengan formalin 4%. lkan hasil
tangkapan dipisahkan berdasarkan
stasiun dan  menurut jenisnya,
dihitung jumlah individunya dan
dilakukan pemotretan terhadap ikan
yang masih dalam kondisi segar
dengan menggunakan kamera digital
merk casio. Selanjutnya dilakukan
pengukuran  terhadap  beberapa
karakter morfometrik dan meristik
ikan di  Laboratorium  Biologi
Perairan Universitas Riau, kemudian
ikan diidentifikasi
berdasarkanSaanin (1968), Kottelat
et al., (1993), Rainboth (1996),
Kottelat (2013) serta berbagai
referensi lainnya yang mendukung
penelitian ini.

JOM Faperi Vol. 3 No. 2 Oktober 2016



HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan yang ditemukan saat penelitian
di daerah Perairan Sungai Sail Kota
Pekanbaru memiliki  karakteristik
yang berbeda, perbedaan tersebut
dilihat dari morfologi, warna tubuh,
meristik ~ maupun  morfometrik.
Beberapa karakter pada bagian tubuh
yang dilakukan pengukuran. lkan
yang diperoleh selama penelitian
adalah  sebanyak 23  spesies,
tergolong kepada 6 ordo, 11 famili,
dan 21 genus ikan yang hidup di
perairan Sungai Sail. Selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi Keterdapatan/
Keberadaan (Fi) ikan pada setiap
stasiun di Perairan Sungai Sail

Stasiun
. Nama
No Jenis lkan Lokal

1 1 v Vv
L N. . ¥ ¥
Notopterus Belida + o+ o+
2 C. apogon Sipaku -+ +
3 D Mengkait -+
gemellus
4. E. Pantau - +
; : + o+ -
metallicus  janggut
5. O. vittatus Paweh . +
6. P. R +
oxygastroi Sepimping - + o+
des
7. R.
argyrotaen Pantau + o+ o+
ia
8 R Pantau -+ - + +
trilineata
% T Motan -+t - +
polylepis
10. P. pardalis Sapusapu +  + 4 + +
L Ingir-ingir -+
nigriceps gir-ing
2. H. Julung- +
pogonogn 'ulung + o+
athus Julung
13. P Gupi . .
reticulata  Parit/Serib + + +
u
14. P. grooti Katung oo - +
5.0 Nila -+ - + +
niloticus
6. A N N
testudineu Betok - - -
s
o H o Tambakan -+ - + +
temminckii
18.  O.goramy o . + +
19. S.
Sepat
o_sphromen batik +
oides
20.  T. leerii Sepat 4. +
mutiara
21. T

trichopter Sepatrawa + +
us

22.  T.vittata Laga o +
23.  C.striata 5.0 ¢ o + +

12 14

Keterangan :(+) Ditemukan ()
Tidak Ditemukan

Penelitian menunjukkan
bahwa spesies ikan yang memiliki
nilai frekuensi
keterdapatan/keberadaan terbesar
adalah  spesies N.  Notopterus
(Belida), P. pardalis (Sapu-sapu),
dan P. reticulata (Gupi) Vyaitu
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga spesies ikan tersebut
adalah yang paling luas penyebaran
lokal nya dibandingkan dengan
spesies ikan lainnya yang hidup di
perairan Sungai Sail Kota Pekanbaru.
Hal ini berbeda dengan hasil
tangkapan Pulungan (2014) di
Sungai Tapung mati yang juga
merupakan anak dari Sungai Siak
yang mana banyak dijumpai spesies
Esomus metallicus (pantau janggut)
dari ordo Cyprinidae.

Spesies yang memliki
frekuensi keterpadatan/ keberadaan
terendah adalah D. gemelus, M.
nigriceps, A.  testudineus, S.
osphromenoides dimana ikan
tersebut hanya didapati di dua dari
lima stasiun yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi perairan
Sungai Sail kurang mendukung ikan-
ikan tersebut untuk hidup.

Ikan-ikan yang berada di
Sungai Sail ini mengalami
penurunan jenis spesies
dibandingkan dengan hasil yang
didapat olen Hamidy dan Alawi
(1981). Dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan tahun
2014 hasil tangkapan yang diperoleh
sebanyak 23 jenis spesies, sedangkan
penelitian yang dilakukan Hamidy
dan Alawi (1981) memperoleh hasil
tangkapan sebanyak 54 jenis spesies.
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 2 :

Tabel 2. Hasil Tangkapan Ilkan
Oleh Hamidy-Alawi (1981) Di
Sungai Sail Kota Pekanbaru :

hypoptalmus

Nama Eamili Hamidy Penelitian

No. Nama latin daerah &Alawi ini

1 Ambassis wolffi Sepongkah v

2 Anabas sp Katung Anabantidae v

3 Anabas testudineus Betok Anabantidae v y
Aphalzeorhynchus " .

5 Kallopterus Gombak pait Cyprinidae J
Bagrichthys Baung .

6 hypsclopterus belang Bagridae v
Bagroides " .

7 macrocanthus Baung tikus Bagridae J

8 Betta anabantoides Tempalo Anabantidae v

9 Betta taenia Tempalo Anabantidae v

10 Botia hymenophysa Cobitidae v ‘

11 Channa striata Gabus Channidae v
Chela P -

12 oxygastroides Sepimping Cyprinidae J

13 Clarias battrachus  Lele dumbo Claridae v
Clarias . .

14 leiancanthus Keli Claridae v

15 Clarias teynmanni Limbat Claridae v

16 Cryptopterus lais Lais Siluridae v
Cryptopterus . -

17 micronema Lais Siluridae J
Cyclocheilichthys " .

18 apogon Sipaku Cyprinidae N
Dangila . -

19 sumaterana Pujam Cyprinidae v
Datnioides Sepat elan

20 microlepis P 9 v
Dermogenys

21 orientalis Cucut v
Desmopuntius " -

2 gemellus Mengkait Cyprinidae J

Pantau Cyprinidae

23 Esomus metallicus janggut P! v‘
Hampala Barau

24 bimaculata v
Helostoma .

25 temmincki Tambakan Helostomatidae J N
Hemirhamphodon Julung- .

27 pogonognathus julung Zenarchopteridae v
Macrochirichthys Parang-

28 macrochirus parang Cyprinidae v
Macrognathus

2 aculeatus Tilan Masracembelidae

30 Macrones nigricep  Baung inggit Macronea v

31 Macrones wycki Baung Bagridae v
Mastacembelus " .

2 armatus Tilan Masracembelidae N

33 Mastacembelus sp Tilan Masracembelidae

34 Mystus nigriceps Ingir-ingir Bagridae V

35 Nandus nebulosus  Sepat sarok Nandidae v
Nemachilus .

3% fasciatus Seler Cobitidae N

37 Notopterus chilata Belida Notopteridae v
Notopterus N .

38 notopterus Belida Notopteridae N
Ophiocephalus . .

39 bistriatus Gabus Ophiocephalidae N
Ophiocephalus .

20 micropeltis Toman Ophiocephalidae
Ophiocephalus .

m striatus Lompong  Ophiocephalidae
Oreochromis .

42 niloticus Nila Cichlidae N
Osphronemus .

3 goramy Gurame Helostomatidae N
Osteochilus

5 Kelabau Kelabau Cyprinidae J
Osteochilus .

46 spilurus Paweh Cyprinidae N
Osteochilus -

a7 vittatus Paweh Cyprinidae N
Parachela P -

48 oxygastroides Sepimping Cyprinidae N
Paracrossochilus -

49 vittatus Seluang Cyprinidae N ‘

50 Poecilia reticulata Gupi parit Poeciliidae v
Poluacanthus . .

51 hasselti Selinca Anabantidae N ‘

52 Pristolepis grooti Katung Pristolepididae v
Pseudeutropius - S

53 branchipopterus Riu-riu Siluridae v
Pterygoplichthys ~ P

54 pardalis Sapu-sapu Loricariidae N

55 Puntius bulu Subhan Cyprinidae N

56 Puntius fasciatus Mengkait Cyprinidae N

57 Puntius tetrazone Cyprinidae N
Rasbora .

58 argyrotaenia Pantau bero Cyprinidae J N
Rasbora .

59 cephalotaensis Pantau Cyprinidae v
Rasbora .

60 dorsiocellata Pantau Cyprinidae N

61 Rasbora rutteni Juar Cyprinidae v ‘

62 Rasbora trilineata Pantau Cyprinidae V
Rasbora -

63 vaillantani Pantau Cyprinidae N
Senetodon Julung- .

64 canciloides julung Relonidae v
Silurichthys . T

65 indragiriensis Lais Siluridae v

66 Siluroides Selais Siluridae v

Sphaerichthys Sepat belang : ‘
67 osphronemoides (batik) Helostomatidae N
Thynnichthys -
68 polylepis Motan Cyprinidae N
69 Trichogaster leeri Sepat hias Anabantidae v
Trichogaster . .
70 pectoralis Sepat siam Anabantidae N
Trichogaster .
71 trichopterus sepat rawa Helostomatidae N
Sepat .
72 Trichopodus leerii mutiara Helostomatidae N
Trichopodus .
73 trichopterus Sepatrawa  Helostomatidae N
74 Trichopsis vittata Laga Helostomatidae ‘ N
75 Wallago leeri Tapah Siluridae v

Dari tabel yang tertera diatas,
dapat disimpulkan bahwa di Sungai
Sail ini telah terjadi perubahan yang
signifikan terhadap populasi jenis
ikan yang ada di dalamnya.
Terhitung dari tahun 1981 hingga
2014 puluhan jenis ikan sudah tidak
ditemukan lagi di tahun 2014.
Hanya ada beberapa jenis saja ikan
yang dapat ditemukan di Sungai Sail
pada tahun 1981 dan 2014 , misalnya
betok, tambakan, belida, pantau,
gurame dan sepat belang (batik).

Hasil tangkapan nelayan
sekarang jauh lebih kecil daripada
hasil tangkapan pada tahun 1981 (
Hamidy dan Alawi , 1981). Dahulu
hasil tangkapan dapat memcapai 54
jenis. Sedangkan pada penelitian ini
(2014) hasil tangkapan yang didapat
hanya sebanyak 23 spesies ikan saja.

Selama  penelitian  juga
ditemukan beberapa jenis spesies
baru yang sebelumnya tidak
dijumpai di  Sungai sail ini,
contohnya seperti ikan; gabus,
sipaku, mengkait, pantau janggut,
nila, katung, sapu-sapu, motan, laga,
belida, sepimping dan gupi parit. Hal
ini  menyatakan bahwa memang
adanya perubahan lingkungan yang
terjadi di Sungai Sail ini, akibatnya
banyak ikan-ikan yang tidak bisa
bertahan  hidup di  dalamnya
kemudian muncul spesies jenis baru
seperti ikan-ikan introduksi dan ikan-
ikan yang lebih bisa bertahan hidup
di lingkungan yang buruk kualitas
perairannya.
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KESIMPULAN

Pada penelitian dijumpai 23
spesies tergolong kepada 6 ordo, 11
famili, dan 21 genus ikan yang hidup
di perairan Sungai Sail Kota
Pekanbaru. Sumberdaya hayati ikan
tersebut meliputi Notopterus
notopterus, Cyclocheilichthys
apogon, Desmopuntius gemellus,
Esomus metallicus, Osteochillus
vittatus, Parachela oxygastroides,
Rasbora argyrotaenia, R trilineata,
Tynnichthys polylepis,
Pterygoplichthys pardalis, Mystus
nigriceps, Hemirhamphodon
pogonognathus,Poecilia reticulata,
Pristolepis  grooti, Oreochromis
niloticus,  Anabas  testudineus,
Helostoma temminckii, Osphronemus
goramy, Trichopodus leerii, T.
trichopterus, Sphaerichthys
osphromenoides, Trichopsis vittata,
dan Chana striata. lkan yang paling
banyak ditemukan saat penelitian
adalah ikan gupi parit (Poecilia
reticulate), sapu-sapu
(Pterygoplichthys pardalis) , dan
belida (Notopterus notopterus).
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